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Kerja Terhadap Prestasi Kerja pada 

PT. PLN (Persero) Rayon Panton Labu 

KAbupaten Aceh Utara    

 

 

 

 

The aim of this research was to analyze the influence of occupational health 

and safety toward performance of employees at  PT. PLN Panton Labu area 

either partially or simultaneously.  The data used in this research were primary 

data and the result of distributing questionnaires to 42 employees. The result of 

the research found that the occupational healt and safety influence toward 

performance either partially or simultaneously.   
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PENDAHULUAN 

 

Manajemen   Sumber  Daya Manusia  

merupakan  salah  satu  faktor  kunci untuk 

mendapatkan kinerja yang terbaik, karena selain 

menangani masalah keterampilan dan keahlian, 

manajemen  SDM juga berkewajiban membangun 

perilaku, motivasi dan kesadaran karyawan untuk 

mendapatkan prestasi terbaik. 

Kebutuhan karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaannya perlu mendapat perlindungan 

lingkungan kerja yang aman, nyaman dan tenteram, 

karena akan menimbulkan keinginan untuk bekerja 

dengan baik. Semakin tersedianya fasilitas 

keselamatan kerja semakin sedikit kemungkinan 

terjadinya kecelakaan kerja. Selain keselamatan 

kerja, kesehatan kerja juga merupakan factor yang 

penting. Kesehatan kerja yang menunjuk pada 

bebas dari gangguan fisik maupun mental yang 

dapat berasal dari lingkungan kerja. 

Untuk dapat meningkatkan prestasi  kerja  

karyawan perusahaan harus mampu menciptakan 

iklim kerja yang kondusif perlu ditumbuhkan 

lingkungan kerja yang baik. Lingkungan kerja 

yang baik yaitu lingkungan kerja yang menjamin 

keselamatan dan kesehatan kerja para karyawan. 

Perusahaan dalam hal ini mempunyai peran 

penting untuk membuat karyawan merasa nyaman 

dengan pekerjaan dan lingkungan kerja sehingga 

mereka dapat mencapai prestasi terbaik. 

Keselamatan   dan  kesehatan  kerja   

merupakan  suatu   upaya  yang   dilakukan 

perusahaan untuk memberikan  perlindungan 

kepada tenaga kerja dari bahaya sakit, kecelakaan 

dan kerugian akibat melakukan pekerjaan, sehingga 

para pekerja dapat bekerja  dengan   selamat.  

Masalah   perlindungan   tenaga  kerja  akan 

semakin meningkat seiring dengan meningkatnya 

industrialisasi dan teknologi. Kondisi tersebut 

tentunya menuntut perusahaan dapat menjamin 

kesehatan kerja dan keselamatan kerja dalam 

bekerja. Jaminan akan keselamatan dan kesehatan 

kerja dapat memberikan pengaruh pada prestasi 

karyawan itu sendiri. 

Apabila  keselamatan   dan   kesehatan   kerja  

tinggi,   akan menyebabkan motivasi kerja yang  

tinggi sehingga dapat menghasilkan prestasi kerja 

yang diharapkan. Keselamatan dan kesehatan kerja 

yang  baik, akan menimbulkan motivasi kerja yang 

baik juga, dengan harapan prestasi kerja karyawan 

tinggi, Akan tetapi dalam kenyataan dijumpai 

bahwa prestasi kerja karyawan masih rendah, hal 

ini tampak pada target yang masih belum tercapai. 

Dari fenomena tersebut, maka penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh keselamatan 

dank kesehatan kerja terhadap prestasi kerja pada 

PT.PLN (Persero) Rayon Panton Labu Aceh Utara. 

  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Teori tentang Keselamatan Kerja 

Menurut (Hale, 2000). Keselamatan kerja 

termasuk bagaimana sikap, keyakinan, dan persepsi 

secara kelompok dalam menjabarkan norma-norma 

dan nilai-nilai agar dapat bereaksi dan bertindak 

untuk mengontrol adanya resiko dari sumber 

bahaya.  Mangku negara (2002:163) berpendapat 

bahwa keselamatan dan kesehatan kerja adalah 

suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin 

keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah 

maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya dan 

manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya 

untuk menuju masyarakat adil dan makmur. 

Mathis dan Jackson (2002:245) menyatakan 

bahwa Keselamatan adalah merujuk pada 

perlindungan terhadap kesejahteraan fisik seseorang 

terhadap cedera yang terkait dengan pekerjaan. 

Kesehatan adalah merujuk pada kondisi umum 

fisik, mental dan stabilitas emosi secara umum. 

Sedangkan Keselamatan kerja menurut Mondy 

dan Noe (2005:360) adalah perlindungan karyawan 

dari luka-luka yang disebabkan oleh kecelakaan 

yang terkait dengan pekerjaan 

Dari pengertian menurut para ahli dapat 

disimpulkan bahwa keselamatan kerja merupakan 

suatu hal yang memerlukan perhatian dalam 

pelaksanaan kegiatan bekerja. Karena keselamatan 

merupakan faktor penting dalam proses bekerja, 

maka baik individu maupun perusahaan harus 

benar-benar memperhatikan masalah keselamatan 

kerja tersebut. 

 

Teori tentang Kesehatan Kerja 
Menurut Mangkunegara (2002) Kesehatan kerja 

adalah suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin 

keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah 

maupun rohaniah tenagakerjapadakhususnya, dan 

manusiapadaumumnya, hasilkaryadan budaya untuk 

menuju masyarakat adil dan makmur Pengertian 

sehat senantiasa digambarkan sebagai suatu kondisi 

fisik, mental dan sosial seseorang yang tidak saja 

bebas dari penyakit atau gangguan kesehatan 

melainkan juga menunjukkan kemampuan untuk 

berinteraksi dengan lingkungan dan pekerjaannya 

(Budiono, 2003). 

Menurut Sholihah dan Kuncoro (2014:  29) 

kesehatan kerja merupakan bagian dari kesehatan 

masyarakat yang berkaitan dengan semua pekerjaan 

yang berhubungan dengan faktor potensial yang 

mempengaruhi kesehatan pekerja. Efek terhadap 

kesehatan dapat bersifat  langsung maupun tidak 
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langsung. Kesehatan masyarakat kerja perlu 

diperhatikan, karena selain dapat mengganggu 

tingkat produktivitas,  kesehatanmasyarakat kerja 

dapat  timbul  akibat pekerjaannya. 

Menurut. Mathis (2002), masalah kesehatan 

karyawan sangat beragam dan kadang tidak tampak. 

Penyakit ini dapat berkisar mulai dari penyakit 

ringan seperti flu hingga penyakit yang serius yang 

berkaitan dengan pekerjaannya.  Beberapa 

karyawan memiliki masalah kesehatan emosional, 

lainnya memiliki masalah obat- obatan dan 

minumankeras. Beberapa persoalan kesehatan ini 

kronis, lainnya hanya sementara. Akan tetapi, 

semua penyakit tersebut dapat mempengaruhi 

operasi perusahaan dan produktivitas individual 

karyawan 

 

Teori  tentang Prestasi Kerja 

Menurut Mangkunegara (2002:33) prestasi kerja  

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai  dalam   

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikannya. Sedangkan prestasi kerja 

adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 

dengan melaksanakan tugas yang dibebankan 

kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman, kesungguhan serta waktu (Hasibuan 

2008:94). 

Prestasi kerja adalah hasil yang dicapai atau 

yang diinginkan oleh semua orang dalam bekerja. 

Prestasi kerja untuk tiap-tiap orang tidaklah sama 

ukuranya karena manusia itu satu samalain berbeda. 

Perbedaan ini terletak pada diri maupun luar 

individu. 

Menurut Handoko (2012:135) prestasi kerja 

(performance appraisal) adalah proses melalui 

mana organisasi-organisasi mengevaluasidan 

menilai prestasi kerja karyawan. Dari pendapat di 

atas dapat disimpulkan bahwa penilaian prestasi 

kerja merupakan proses melalui mana organisasi 

mengevaluasi dan menilai prestasi kerja 

karyawan.Prestasi  kerja  adalah  hasil  upaya  

seseorang  yang   ditentukan  oleh kemampuan 

karakteristik pribadinya serta persepsi terhadap 

perannya terhadap pekerjaan itu(Sutrisno, 

2011:149). 

Sedangkan menurut Maier   dalam As’ad (2001:63) 

prestasi kerja adalah kualitas, kuantitas, waktu yang 

dipakai, jabatan yang dipegang, absensi, dan 

keselamatan  dalam menjalankan  pekerjaan.  

Dimensi  mana yang penting adalah berbeda antara 

pekerjaan yang satu dengan pekerjaan yang lain. 

Justine Sirait(2006: 128), menjelaskan bahwa: 

Prestasi kerja adalah proses evaluasi atau unjuk 

kerja pegawai yang dilakukan oleh organisasi. 

Dari beberapa pengertian prestasi kerja  di atas  

maka dapat disimpulkan bahwa prestasi kerja  

adalah hasil kerja seseorang berdasarkan  beban 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

 

Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual merupakan kerangka 

hubungan antara konsep-konsep yang  ingin 

diamati atau diukur melalui penelitian yang  akan 

dilakukan, berikut : 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

 

 

Hipotesis  

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H1: Keselamatan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi kerja karyawan PT.PLN 

Panton Labu. Aceh Utara 

H2: Kesehatan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi kerja karyawan PT.PLN 

Panton Labu.Aceh Utara 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian yang dipilih 

maka lokasi penelitian yang akan diteliti oleh 

penulis ialah PT.PLN (persero) Rayon Panton Labu, 

sedangkan yang menjadi subjek penelitian adalah 

seluruh karyawan PT.PLN (Persero) Rayon Panton 

Labu,  Jalan Listrik, Panton Labu, Aceh Utara. 

 

Populasi 
Populasi menurut Sugiyono (2014:80) 

merupakan suatu keseluruhan pengamatan atau 

objek yang menjadi perhatian kita terhadap sesuatu 

yang bersifat ideal dan teoritis. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada di 

PT. PLN (persero) Rayon Panton Labu yang 

berjumlah 42 orang 

 

Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah teknik sampling jenuh yaitu teknik 

pengumpulan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan 

bila jumlah populasi relatif kecil,kurang dari 100 

Keselamatan

n 

Kesehatan 

Prestasi Kerja 
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Gambar1NormalP-P Plot 

Sumber:OutputSPSS, 2016 
 

orang atau penelitian yang ingin membuat 

generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil 

istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana 

semua anggota populas idi jadikan sampel 

(Sugiyono,2009:124). Dalam penelitian ini semua 

anggota populasi dijadikan sampel, karena jumlah 

karyawan hanya 42 karyawan. Sehingga sampel 

dari penelitian ini adalah seluruh karyawan tiap 

bagian unit dalam PT.PLN Rayon PantonLabu. 

Aceh Utara 

 

TeknikPengumpulanData 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

kuesioner, koesioner merupakan teknik 

pengumpulan data melalui formulir-formulir yang 

berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukam secara 

tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang 

untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan 

informasi yang diperlukan oleh peneliti (Mardalis, 

2014 :67). 

 

MetodeAnalisis Data 
Dimana data yang diperoleh dari hasil penelitian 

dalam bentuk angka yang selanjutnya akan 

dianalisa secara kuantitatif kemudian penulis 

menganalisa kumpulan data untuk mengetahui 

berapa. Di dalam menganalisis data yang telah 

terkumpul, penulis menggunakan rumus metode 

analisis Regresi Linier Berganda dan kemudian 

akan dilakukan pengelahan data menggunakan 

bantuan alat statistik SPSS (statistical package for 

social science). Menurut Priyatno (2010). 

Persamaan regresi linier berganda untuk penelitian 

iniyaitu: 

Y= a+b1 X1+b2 X2+ e 

 

Dimana: 

Y        = Prestasi Kerja 

 a         = Konstanta 

b          = Koefisien regresi(b1, b2)  

X1          = Keselamatan 

X2          = Kesehatan 

e         = errorterm (kesalahan pengganggu) 

    

 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas  bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Seperti 

diketahui bahwa ujit dan F mengasumsikan bahwa 

nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau 

asumsi ini dilanggar maka uji statistic menjadi tidak 

valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali,2007). 

Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada 

Gambar2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar1. menunjukkan titik observasi berada di 

sekitar garis diagonal. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal 

berdasarkan kriteria Santoso (2000) yaitu: 1) Jika 

data menyebar di  sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah arah garis diagonal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas.2) Jika data 

menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi 

tidak mampu memenuhi asumsi-asumsi normalitas. 

Selain itu data yang telah terdistribusi normal 

dapat kita ketahui dengan melihat Histogram pada 

gambar 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar2 HistogramNormalitas 

Sumber:OutputSPSS, 2016 

 

Berdasarkan pada grafik histogram, residual 

data telah menunjukkan kurva normal yang 

membentuk lonceng sempurna 
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Gambar 3 

ScatterplotuntukUjiHeteroskedastisitas 

 

 

Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam sebuah regresi terjadi ketidaksamaan  

varians dari residual dari suatu pengamatan ke 

pengamatan  lainnya. Jika  varians   dari  residual  

dari  suatu  pengamatan  ke pengamatan yang  lain 

tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika 

varians berbeda disebut heteroskedastisitas.Dimana 

model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan  hasil pengujian yang ditampilkan  

pada gambar di atas menunjukkan titik-titik 

observasi tidak membentuk suatu pola tertentu 

sehingga dapat disimpulkan data memenuhi asumsi 

homokedastisitas dan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Multikolinieritas 
 

Pengujian multikolinieritas dapat dilakukan 

dengan melihat nilai tolerance atau lawannya 

variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 

menunjukkan bahwa setiap variabel yang manakah 

dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Nilai 

tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 

(VIF=1/tolerance) dan menunjukkan adanya 

multikolonieritas yang tinggi. Pada umumnya nilai 

cutoff yang sering dipakai adalah nilai tolerance<10 

atau sama dengan nilai VIF<10 Maka untuk melihat 

hasil olah data uji multikolonieritas dapat dilihat 

pada tabel1.2 dibawah ini: 

 

Tabel 2. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model 

 

Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1    (Constant) 

kesehatan_kerja 

keselamatan_kerja 

  
.793 1.261 

.793 1.261 

Sumber : Hasil penelitian (data diolah), 2016 

 

Dari hasil pengujian multikolineoritas 

yang dilakukan diketahui bahwa nilai variance 

inflation factor (VIF) kedua variabel, yaitu lebih 

kecil dari 10, sehingga bisa diduga bahwa tidak 

ada multikolinearitas antar variabel independen 

dalam model regresi. 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan program SPSS16.0 (Statistical 

product and Service Solution) for Windows karena 

program ini memiliki kemampuan analisis statistic 

cukup tinggi serta sistem manajemen  data pada 

lingkungan grafis menggunakan  menu-menu 

deskriptif dan kotak-kotak sederhana, sehingga 

mudah dipahami cara pengoperasiannya.Teknik 

analisis data mengenai keselamatan dan kesehatan 

kerja terhadap prestasi yang dirumuskan dalam 

fungsi regresi linier berganda. Hasil uji regresi 

linier berganda dapat dilihat pada Tabel-3 berikut 

Tabel 3 

Uji Regresi Linier Berganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
 

 

t 

 

 

Sign. B Std. 

Error 

1    (Constant) 

Kesehatan_kerja 

Keselamatan_kerja 

2.23

7 

.488 4.587 .000 

.095 .123 1.770 .003 

.389 .080 4.849 .000 

 Sumber:Data Primer diolah (2016) 

 

Berdasarkan table di atas dapat dilihat 

bahwa nilai B untuk variabel penelitian dengan 

mensubstitusi parameter estimasi  ke dalam model 

penelitian, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Y= a+ b1X1+ b2X2 

Y=2.237+0.095 X1+0.389X2 

 

1. Nilai konstanta (a) sebesar 2.237artinya 

keselamatan dan kesehatan kerja konstan, 

maka prestasi kerja berarti2,237. 

2. Koefesien keselamatan kerja (X1) sebesar 

0.095 berarti menunjukkan hubungan  positif  

yang   memberi   arti  bahwa  jika  

keselamatan  kerja meningkat, maka prestasi 

kerjakaryawan PLN Rayon Panton Labu juga 

meningkat. 

3. Koefesien  kesehatan  kerja  (X2)  sebesar  

0.389  berarti  menunjukkan hubungan positif 

yang member arti bahwa jika kesehatan kerja 

meningkat, maka prestasi kerja karyawan PLN 

Rayon Panton Labu juga meningkat. 
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Analisis korelasi yaitu merupakan suatu cara 

untuk mengetahui kuat atau tidaknya hubungan 

antara adany apabila dapat dinyatakan dengan 

fungsi linier  (Paling tidak mendekati) dan diukur 

dengan suatu nilai yang disebut koefisien  korelasi 

(Supranto,2006). Sedangkan koefisien determinasi 

menurut Sigiono yaitu merupakan  suatu  ukuran  

yang menunjukkan  besar  ragam naik turunnya Y 

yang diterangkan oleh pengaruh linier X. 

Koefisien determinasi berguna untuk mengukur 

sejauhmana kontribusi variabel bebas dapat 

menjelaskan variabel terikat. Hasil analisis 

determinasi pada pengujian hipotesis pertama 

disajikan pada Tabel4  

Tabel4 

NilaiKoefisienDeterminasi 

Model Summaryb 

 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

1 
.686a .471 .444 

Sumber:OutputSPSS, 2016 

 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi yang 

disajikan padaTabel4 di atas diketahui nilai 

koefisien determinasi sebesar 0.471 Nilai ini 

bermakna bahwa kemampuan variabel bebas 

(keselamatan dan kesehatan kerja) dapat 

menjelaskan pengaruhnya  terhadap  variabel  

terikat (prestasi kerja)  sebesar 47,1%,  sisanya 

sebesar 52,9% dipengaruhi oleh variabel lainyang 

tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian, koefesien korelasi 

(R) sebesar 0.686(68,6%) yang bermakna 

mempunyai hubungan variabel keselamatan dan 

kesehatan kerja terhadap prestasi kerja pada PLN 

Rayon PantonLabu.Aceh Utara 

 

PengujianHipotesisParsial(uji-t) 

Sebagaimana telah disebutkan pada bab 

sebelumnya uji statistik secara parsial dilakukan  

dengan  membandingkan  nilai t hitung dengan  t  

tabel dengan kriteria; apabila nilai t hitung  lebih 

besar dari t tabel, maka variabel yang diobservasi 

signifikan  mempengaruhi prestasi kerja,  

sebaliknya  apabila nilai t hitung variabel observasi 

lebih kecil dari nilai t tabel,makavariabel tersebut 

tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja. Adapun 

nilai t tabel pada df = n-k-1 (df=42-3-1=38) 

sebesar1,685. Selain ujit kriteria untuk signifikansi 

juga dapat dilihat pada nilai sig. Pada nilai alpha= 

0.05 (dua arah). 

 

 

Tabel5 

Ujit 

Model t Sig 

1 (Constant) 

Kesehatan_kerja     

Keselamatan_kerja 

4.587 .000 

1.770 .003 

4.849 .000 

 Sumber:Data Primer diolah (2016) 

 

Hasil estimasi menemukan nilai thitung variabel 

keselamatan kerja sebesar 1,770 lebih besar dari 

nilai t table 1,685 atau nilaisignifikansi sebesar 

0.003 lebih besar dari 0.05 yang berarti bahwa  

variabel keselamatan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi kerja. Maka keputusannya adalah 

menerima hipotesis H1.  Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa secara umum karyawan 

masih pahamterhadap pemakaian alat 

keselamatan meskipun ada karyawan yang belum 

paham karena merasa perusahaan kurang 

memberikan pendidikan pemakaian alat 

keselamatan yang benar. 

Mayoritas karyawan juga menilai keselamatan 

belum begitu baik karena kebiasaan bekerja tanpa 

menggunakan alat kerja yang benar. Di samping itu 

pemberian pengendalian administrasi dan personil 

yang menurut sebagian besar karyawan belum 

begitu baik turut  mendukung  terciptanya kondisi 

keselamatan kerja karyawan yang kurang baik. 

Selain itu karyawan juga merasa bahwa jaminan 

keselamatan yang diberikan perusahaan belum 

begitu baik meskipun adanya tindak lanjut apabila 

karyawan mengalami kecelakaan kerja. Alat 

perlindungan diri yang disediakan perusahaan 

belum lengkap karena meskipun perusahaan sudah 

melengkapi dan menguji kebutuhan jumlah 

minimumnya namun karyawan malas untuk 

menggunakannya. 

Hasil estimasi menemukan nilai thitung variabel 

kesehatan kerja sebesar 4,849 lebih besar dari nilai t 

tabel 1,685 atau nilai signifikansi sebesar 0.000 

lebih kecil dari 0.05 yang berarti bahwa variabel 

kesehatan berpengaruh sangat signifikan terhadap 

prestasi kerja. Maka keputusannya adalah menerima 

hipotesis H2. 

Kesegaran jasmani dan rohani merupakan faktor 

penunjang seseorang untuk bekerja. Kondisi mental 

seseorang sangat mempengaruhi prestasi kerja 

(Ranupandojo dan Husnan,1998). Kesehatan kerja 

karyawan dapat diamati dari baiknya pemberian 

perhatian kesehatan secara periodik yang menurut 

karyawan baik karena adanya pencegahan penyakit 

akibat kerja dengan pemeriksaan berkala, sangat 

terjaminnya kesehatan alasannya  apabila karyawan 
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menderita sakit tidak perlu melalui asuransi 

kesehatan jadi prosesnya tidak terlalu lama. 

Selain itu, fasilitas kesehatan yang tersedia 

sudah lengkap seperti toilet yang terjaga 

kebersihannya serta  adanya  asuransi kesehatan  

berupa BPJS Ketenagakerjaan   yang   dikeluarkan   

pemerintah.  Dari  hal-hal   tersebut  maka 

diperoleh bahwa kesehatan kerja karyawan sangat 

baik sehingga mempengaruhi prestasi kerja 

karyawan. Maka didapat bahwa ada pengaruh 

positif dan signifikan antara kesehatan  kerja  

terhadap prestasi kerja. Hasil ini  juga ditemukan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Saputro 

(2007) yang mengatakan bahwa jaminan kesehatan 

kerja memberikan pengaruh positif terhadap 

prestasi kerja; Sudarmanta (2007) bahwa kesehatan 

kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

prestasi kerja;serta Kriscawati (2007) jika 

kesehatan kerjadi kelola dengan baik oleh 

perusahaan maka prestasi kerja karyawan akan 

meningkat. 

 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan(Uji-F) 
Pengujian uji-F dilakukan untuk mengetahui 

apakah variabel-variabel bebas yang digunakan 

dalam penelitian ini secara bersama-sama 

mempengaruhi prestasi kerja karyawan PLN Rayon 

Panton Labu. Pengujian serempak ini dilakukan 

dengan membandingkan nilaiF hitung dengan F 

tabel. Dengan kriteria pengambilan keputusan 

adalah; jika F hitung lebih besar dari F tabel maka 

Ha diterima dan menolak H3. 

Tabel6 

Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

Model Sumo

f Squares 

F sig

. 

1           

Regression 

Residual 

Total 

3.047 17.383 .000 

3.418   

6.466   

Sumber:HasilPengolahan Data(2016) 

 

Hasil pengujian secara serempak menjumpai 

nilai F hitung sebesar17.383 sedangkan F table 

pada v1=k-1(3-1=2) diperoleh sebesar 3,22. 

Dengan membandingkan F hitung>F table dapat 

disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel 

keselamatan dan kesehatan kerja secara bersama-

sama berpengaruh significant terhadap prestasi 

kerja. Selanjutnya dapat dilihat juga dari 

signifikansi pada UjiF yaitu 0,000 yang lebih kecil 

darinilai alpha = 0,05.Significant bermakna bahwa 

pengaruhnya variabel keselamatan dan kesehatan 

kerja sangat kuat terhadap prestasi kerja. 

 

Keselamatan dan kesehatan kerja bagi karyawan 

merupakan aspek penting yang harus diperhatikan 

oleh  perusahaan untuk menunjang kerja karyawan 

dan operasional perusahaan. Pengetahuan tentang 

keselamatan dan kesehatan kerja yang maju akan 

dicapai baik dan realistik merupakan faktor yang 

sangat penting dalam memberikan kegairahan 

dalam bekerja hingga mampu mencapai prestasi 

kerja yang diharapkan(Ranupandojo dan Husnan, 

1998). 

Menurut penelitian yang dilakukan Johan 

(Rukhviyanti,2007), Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) akan 

meningkatkan pengaruh yang signifikan terhadap 

prestasi kerja.Oleh karena itu,hasil penelitian ini  

juga  menunjukkan  ada pengaruh  positif  dan  

signifikan  keselamatan  dan kesehatan kerja secara 

bersama-sama terhadap prestasi kerja. 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

keselamatan dan kesehatan kerja dan berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi kerja baik secara 

parsialmaupun simultan.  

 

Saran 
Berdasarkan  hasil penelitian  dan  

kesimpulan  yang di kemukakan  di  atas, maka 

penulis merumuskan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Perlu adanya standardisasi alat pelindung 

diri,seperti tali,sepatu, helm, tabung 

pemadam dibutuhkan  kontrol  yang baik  

oleh  perusahaan  apakah terpakai dengan 

baik dan layak digunakan. 

2. Kesehatan karyawan perlu mendapat 

perhatian supaya karyawan tidak menderita 

penyakit akibat kerja misalnya dengan 

membangun smoking area didalam kantor 

jadi bagi karyawan yang tidak merokok 

bebas dari asap rokok apalagi untuk 

karyawan yang sedang mengandung. 

3. Perusahaan juga perlu mengusahakan 

memberikan jaminan yang lebih baik kepada 

karyawan dengan pemberian kebutuhan 

fisiologis mulai dari gaji, jaminan kesehatan, 

jaminan hari tua/pensiun, interaksi dengan 

pengaturan ruang kerja yang nyaman dengan 

rekan kerja. 
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